BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian penulis yang berjudul “Aktivitas Keagamaan umat
Hindu di Pura Tirta Gangga Kertajaya Gubeng Surabaya” dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Bentuk aktivitas keagamaan yang terjadi di Pura Tirta Gangga adalah
merupakan Ekspresi Teoritis (thought) atau ekspresi pemikiran yang
mengungkapkan isi kepercayaan ajaran agama Hindu itu sendiri. Isi dari
kepercayaan agama Hindu adalah percaya pada upacara Dewa Yajna yang
meliputi upacara purnama, upacara tilem dan upacara kuningan dan ini
merupakan bentuk dari ekpresi praktis yang merupakan peribadatan dan
pelayanan terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa/ Tuhan Yang Maha Esa.

Persembahyangan hari raya purnama dan tilem adalah bersifat wajib
bagi umat Hindu khususnya di Pura Tirta Gangga sendiri. Upacara Kuningan
dalam Pura Tirta Gangga juga bersifat wajib karena merupakan perayaan suci
di Pura ini yang disebut dengan “Piodolan”. Melalui upacara purnama dan
tilem ini sesungguhnya alam mengajarkan kepada manusia tentang adanya
yang jahat dan yang baik, yang baik dan yang terang . keduanya berputar
mengelilingi kehidupan secara berkala dan tak akan pernah berhenti sampai

pada dunia berakhir.
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Sedangkan hari raya kuningan mengajarkan perstuan dan solidaritas
sosial, dan umat diharapkan selalu ingat kepada lingkungan sehingga tercipta
harmonisasi alam semesta beserta isinya serta tidak lupa akan ingat mengucap

syukur kepada Tuhan, Ida Sang Hyang Widhi Wasa atas segala karuniaNya.

2. Dampak intern bagi umat Hindu di Pura Tirta Gangga ini meliputi: dapat
menumbuhkan sifat kebersamaan dan mempererat tali silaturrahmi,
memperkuat keimanan dan keyakinan, membangun solidaritas umat hindu

dari berbagai wilayah.

Dampak ekstern bagi masyarakat sekitar Pura Tirta Gangga ini
meliputi dampak positif dan negatif: Tidak melahirkan sikap menghormati
terhadap minoritas dan membuat suasana nyaman dan damai di masyarakat

Kertajaya Gubeng Surabaya.

B. Saran

1. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini sangat jauh dari
kesempurnaan, khususnya dalam hal penggalian informasi dan analisis. Oleh
karena itu, kepada peneliti selanjutnya. Sangat disarankan untuk melakukan
penggalian data dengan analisis yang lebih mendalam supaya hasil yang
diperoleh jauh lebih representatif dan lebih melengkapi dari penelitian ini.

2. Bagi pihak Pura Tirta Gangga Surabaya, hendaknya lebih terbuka terhadap
masyarakat sekitar agar hubungan tetap terjalin dengan harmonis dengan

melaksanakan kegiatan yang dapat menambah sikap sosial di masyarakat
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sekitar, khususnya di Kertajaya Gubeng Surabaya. Seperti, mengadakan
aktivitas sosial, bakti sosial, donor darah dan lain sebagainya.

Bagi pihak masyarakat di Kertajaya Gubeng Surabaya, khususnya para
pemuda atau karang taruna agar lebih menjalin kerja sama dengan masyarakat
lain untuk lebih mendekatkan diri mereka satu sama lain untuk mewujudkan

masyarakat yang rukun antar agama.



